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Abstract. This study aims to examine the effect of independence on audit quality with integrity as a
moderating variable and the effect of experience on audit quality with integrity as a moderating variable.
Objects in this study is a Public Accounting Firm in Bandung by using descriptive methods quantitative
and verifikatif. Data source used primaryp data source.;-The data collection techniques used are
questionnaires. The technique of determining the sample in this research:is purposive sampling. Hypothesis
testing is multiple linear regression analysis. The result of:the research shows that (1) Independence has
positive effect significantly:to audit quality; (2) auditor experiencethas positive effect significantly to audit
quality, (3) Integrity Moderate (reinforce) influence between Independence and experience on audit quality
at Public,Accounting Firm in ‘Bandung. Research suggests for further research to.increase the number of
independent variables," moderation variables or intervening variables in order to,know other variables that
can affect and strengthen or weaken the dependent variable.

Keywords : Independence, Experience, Quality Audit, Integrity.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit dengan
integritas sebagai variabel moderasi dan pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit_dengan integritas
sebagai variabel moderasi. Objek dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan verifikatif. Sumber data yang digunakan sumber
data primer.-~Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. Teknik-penentuan sampel
dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Pengujian hipotesis adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian- menujukkan bahwa (1) Independensi berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kualitas audit, (2) pengalaman auditor berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas audit, (3)
Integritas Memoderasi (memperkuat) pengaruh antara Independensi dan pengalaman terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung. penelitian menyarankan untuk penelitian selanjutnya
agar menambah jumlah variabel independen, variabel moderasi atau variabel intervening guna untuk
mengetahui variabel=variabel lain yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau memperlemah variabel
dependen.

Kata kunci : Independensi ,.Pengalaman , Kualitas Audit , Integritas.
A Pendahuluan
Latar Belakang

Para pengguna.laporan keuangan akan lebih mudah untuk mempercayai sebuah
informasi dalam laporan keuangan yang telah di buat oleh seorang akuntan setelah
laporan keuangan tersebut diperiksa-oleh auditor. 'Untuk itu, auditor harus memiliki
kredibilitas dalam melakukan pekerjaanya sehingga auditor dapat menghasilkan
laporan audit yang berkualitas.

Menurut Kharismatuti, (2012) kasus pelanggaran pada profesi auditor telah
banyak dilakukan, mulai dari kasus Enron di Amerika sampai dengan kasus
PT.Telkom di Indonesia sehingga membuat kredibilitas auditor semakin
dipertanyakan. Kasus PT.Telkom tentang tidak mengakui adanya KAP Eddy Pianto
oleh SEC dimana SEC memiliki alasan khusus menggapa mereka tidak mengakui
keberadaan KAP Eddy Pianto. SEC menggangap adanya laporan yang pada pokoknya
tindakan terlapor dengan sengaja memberikan interpretasi yang menyesatkan kepada
PT.Telkom. Tindakan terlapor tersebut mengakibatkan rusaknya kualitas audit yang
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dilakukan oleh KAP Eddy Pianto atas laporan keuangan konsolidasi PT.Telkom.
Pristiwa ini mengharuskan dilakukannya audit ulang terhadap laporan keuangan
PT.Telkom olen KAP yang lain. SEC menyatakan bahwa kasus ini terjadi
mengindikasikan masalah kurangnya pengalaman auditor dan independensi yang
dimiliki oleh auditor, sementara pengalaman auditor dan independensi merupakan
komponen utama yang harus dimiliki oleh seorang auditor.

Untuk menghasilkan kualitas audit yang tinggi, auditor memerlukan dua hal
yaitu independensi dan pengalaman (Christiawan 2002). Kualitas audit sebagai
kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran atau kesalahan pada sistem
akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut (De Angelo, 1981) Kedua hal
tersebut merupakan mutlak dan tidak dapat dipisahkan dari pengertian kualitas audit.
Menurut Simamora (2002) dalam Elfarina (2007) Probabilitas seorang auditor akan
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu'pelanggaran dalam sistem akutansi
kliennya jika mempunyai pengetahuan dan keahlian. Dari pengertian kualitas audit di
atas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas”audit merupakan segala kemungkinan
dimana auditor pada ‘'saat “mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan
pelanggaran yang terjadidalam sistem akuntansi klien dan/melaporkannya dalam
bentuk laporan Keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan ‘tugasnya tersebut
auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan.
Agar dapat dikatakan auditor yang memiliki kualitas yang baik maka auditor harus
memiliki sikap.yang independent.

Menurut Pitloka dan Widianaputra (2016) Independensi merupakan sikap
dimana auditor tidak dapat dipengarui oleh pihak lain yang memiliki kepentingan
pribadi. Pernyataan diatas sama seperti yang dikemukakan oleh Elfarina (2007) bahwa
sikap auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai kepentingan pribadi.dan tidak
mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam “memberikan
pendapat:-Hal ini mengharuskan auditor tidak boleh berpihak dengan siapun dan dapat
menghadapi tekanan apa pun dari klien sehingga auditor harus memiliki sikap
independensi dalam menjalankan tugasnya dalam melakuakan audit.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman seorang
auditor, yang dimana telah disahkan dengan adanya standar umum dalam profesi
akuntan publik, auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam
profesi - yang ditekuninya;, serta dituntut memenuhi “kualifikasi teknis dan
berpengalaman dalam~industri-industri yang mereka audit. (Sukriah, dkk, 2009).
Menurut Loehoer (2002:2) bahwa pengalaman merupakantakumulasi gabungan dari
semua yang diperoleh dengan cara berhadapan dan berinteraksi secara berulang-ulang
dengan sesame benda alam, keadaan gagasan, dan penginderan. Saat seseorang
memasuki Kkarir sebagai. akuntan publik, ia harus lebih dulu mencari pengalaman
profesi di bawah pengawasan akuntan senior yang lebih berpengalaman (Mulyadi,
2002:25).

Tidak cukup dengan pengalaman agar auditor dapat menghasilkan kualitas
audit yang baik, Menurut Mabruri dan Winarna (2010) menyatakan bahwa kualitas
audit dapat dicapai jika auditor memiliki integritas yang baik dan hasilnya
membuktikan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas audit.

Dalam penelitian ini tidak hanya meneliti independensi dan pengalaman
terhadap kualitas audit namun ditambah dengan integritas sebagai variabel
pemoderasi. Menurut Mulyadi (2002:56), Integritas adalah suatu karakter yang
menunjukan kemampuan seseorang untuk mewujudkan apa yang telah disanggupinya
dan diyakini kebenarannya dalam kenyataan. Integritas merupakan kualitas yang
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melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji
semua keputusan. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik
dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas
mempertahankan standar prestasi yang tinggi dan melakukan kompetensi yang berarti
memiliki kecerdasan, pendidikan, dan pelatihan untuk mendapatkan nilai tambah
melalui kinerja (Mutchler, 2003). Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat
meningkatkan kualitas hasil auditnya (Pusdiklatwas BPKP, 2005). Penelitian
mengenai integritas telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya. Pitaloka dan
Widanaputra (2016), dengan judul-integritas sebagai pemoderasi pengaruh kompetensi
dan independensi pada kualitas audit, hasil penelitiannya menyatakan bahwa integritas
auditor tidak mampu memoderasi kompetensi pada kualitas audit. Integritas auditor
memperkuat independensi pada kualitas audit. Dwitariani dan Suputra (2016), dengan
judul. Integritas sebagai pemoderasi pengaruh pengalaman auditor pada kualitas audit.
Hasil penelitiannya menyatakan,bahwa integritas memaoderasi (memperkuat) pengaruh
pengalaman auditor padalkualitas' audit “di “KAR Provinsi Bali. Sementara hasil
penelitian Nugraha:(2012) menyatakan bahwa integritas®memoderasi (memperlemah)
independensi terhadap kualitas audit.
Selanjutnya; tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam/pokok-pokok berikut

ini :

1. Pengaruhindependensi terhadap kualitas audit.

2. Pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit.

3. Integritas memoderasi Pengaruh Independensi dan Pengalaman terhadap

Kualitas Audit.

B. Landasan Teori
Kualitas Audit

Kualitas audit menurut Simamora (2002) dalam Elfarina (2007) adalah
probabilitas dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan tentang adanya
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya dengan pengetahuan dan keahlian
auditor”. audit dapat diukur dengan dimensi yaitu : 1. Tanggung.jawab profesi, 2.
Kepentingan pulik, 3. Objektivitas, 4. Kehati-hatian professional, 5. Kerahasiaan, 6.
Prilaku professional, 7. Standar teknis.

Independensi

Independensi Menurut Elfarina (2007) ‘adalah sikap auditor yang tidak
memihak, tidak:mempunyai kepentingan pribadi dan tidak mudah dipengaruhi oleh
pihak — pihak yang.berkepentingan dalam=memberikan pendapat. Menurut Elfarina
(2007) independensi dapat diukur dengan dimensi yaitu: 1. Lama hubungan dengan
klien, 2. Tekanan dari klien, 3. Telaah dari rekan auditor, 4. Jasa non audit.

Pengalaman

Pengalaman menurut lda Suraida (2003) adalah Pengalaman yang dimiliki
auditor, membuat auditor akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah
secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang
semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya. Menurut Ida Suraida (2003)
pengalaman dapat di ukur dengan dimensi yaitu: 1. Lamanya pengalaman audit, 2.
Banyaknya penugasan.

Integritas
Pengertian integritas menurut Sukriah (2009) adalah suatu karakter yang
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menunjukan kemampuan seseorang untuk mewujudkan apa yang telah disanggupinya
dan diyakini kebenarannya dalam kenyataan. Menurut Sukriah (2009) integritas dapat
diukur dengan dimensi yaitu: 1. Kejujuran auditor, 2. Keberanian, 3. Sikap bijaksana
auditor, 4. Tanggungjawab dalam melaksanakan audit.

Metode Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Independensi,Pengalaman, Kualitas audit,
dan Integritas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada Kantor
Akuntan Publik di wilayah Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriftif dan -verifikatif dengan pendekatan-kuantitatif. Sumber data
penelitian ini adalah sumber data primer dengan menggunakan teknik kuisioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah KAP yang berada di Kota Bandung yang
berjumlah 30 KAP. Teknik penentuan sampel dalam hal ini adalah 13 ' KAP dengan
menggunakan metode non probability sampling denganjenis purposive sampling yaitu
auditor yang memiliki*jabatan sebagai audit:'senior, supervisor, manajer dan audit
junior dan Auditor yangumenjadi sampel adalah terdaftardi direktori IAPI tahun 2016.
Jumlah responden dalam‘penelitian ini adalah 30 responden.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis Regresi Berganda dengan Variabel 1Moderasi
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 2.102 1.233
IND 197 .288
PLMAN .996 .459
INTS 1.490 .552
IND*INTS .053 .088
PLMAN*INTS .262 .190

ar Dependent Variabel: KA

Dari tabel 1 diatas, dapat diketahui.bahwa persamaan regresi berganda untuk
data penelitian.yang digunakan int adalah sebagai berikut :
Y =2,102+ 0,197 (IND) +0,996 (PLMAN) 1,490 (INTS) + 0,053
(IND*INTS) + 0,262 (PLMAN*INTS) +e

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut :

a = Nilai konstanta 2,102 memiliki arti -apabila independensi, pengalaman,
hubungan antara independensi dengan integritas, dan hubungan pengalaman
dengan integritas, maka kulitas audit akan meningkat sebesar 2,102 persen.

by = Nilai koefisien regresi independensi sebesar 0,197 memiliki arti apabila
independensi (IND) meningkat 1 persen dengan anggapan variabel lainnya
konstan, maka kualitas audit meningkat sebesar 0,197 persen.

b, = Nilai koefisien regresi pengalaman sebesar 0,996 memiliki arti apabila

pengalaman (PLMAN) meningkat 1 persen dengan anggapan variabel lainnya
konstan, maka kualitas audit meningkat sebesar 0,996 persen.

bs = Nilai koefisien regresi independensi di moderasi integritas (IND*INTS) sebesar
0,053 memiliki arti apabila independensi di moderasi integritas meningkat 1
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persen dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka kualitas audit
meningkat sebesar 0,053 persen.

bs= Nilai koefisien regresi pengalaman di moderasi integritas (PLMANZ*INTS)
sebesar 0,262 memiliki arti apabila pengalaman di moderasi integritas
meningkat 1 persen dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka nilai
kualitas audit meningkat sebesar 0,262 persen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 2. Koefisien determinasi simultan

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

.967° .935 922 17766

a. Predictor: (Constant), PLMAN*INTS, IND, INTS,
IND*INTS, PLMAN
b,/ Dependent Variabel: KA

R square.menjelaskan seberapa besar variasi y yang disebabkan,oleh x, dari
hasil perhituigan-diperoleh nilai R? sebesar 0.935 atau 93,5% , nilai ini'mencerminkan
tingkat hubungan yang tinggi. Artinya 93,5 % Kualitas Audit dipengaruhi oleh ketiga
variabel bebas Independensi,Pengalaman dan Integritas sebagai variabel-moderasi.
Sedangkan sisanya 6,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.

Hasil Uji Parsial
Tabel 3. Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta t Sig.

1% (Constant) 2.102 604 2.507 |14:..012
IND 197 .628 .230 1.855 .008
PLMAN .996 1.448 1983 2.167 .018
INTS 1.490 .903 1.474 2.701 .012
IND*INTS .053 1.114 1.268 1.802 .006
PLMANZ*INTS .262 2.192 1.423 1.977 .018

a. Dependent Variabel: KA

Dalam penelitian ini, pengujian secara parsial (uji t) dilakukan dengan cara
membandingkan antara thiung dan twper dan tingkat signifikansi (o). Dengan tingkat
signifikansi 5% untuk menguji apakah variabel yang sedang diuji berpengaruh
signifikan atau tidak. Hal ini menunjukan bahwa Independensi berpengaruh positif
secara signifikan terhadap kualitas audit, Pengalaman berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kualitas audit. integritas memoderasi (memperkuat) berpengaruh
positif secara signifikan antara independensi dan pengalaman terhadap kualitas audit.

Pembahasan
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Volume 3, No.2, Tahun 2017



Pengaruh Independensi dan Pengalaman terhadap Kualitas Audit... | 81

Seperti telah yang dikemukakan di bab sebelumnya hipotesis pada variabel
tersebut dapat diketahui hasil uji hipotesis Independensi (IND) terhadap kualitas audit
(KA) didapat tingkat signifikansi 0,008 < 0,05. Sehingga, Hi diterima yang artinya
Independensi (IND) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kualitas Audit
(KA). dimana seorang auditor yang memiliki independensi dalam program audit,
verifikasi, dan pelaporan yang tinggi maka dia tidak akan mudah terpengaruh oleh
pihak lain dalam mempertimbangkan fakta yang ditemui di dalam pemeriksaan
dandalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya sehingga akan mempengaruhi
tingkat pencapaian pelaksaan suatu pekerjaan yang semakin baik atau dengan katalain
kinerjanya semakin baik.

Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas Audit

Seperti telah yang dikemukakan di bab sebelumnya hipotesis pada variabel
tersebut maka dapat diketahuithasil uji hipotesis Independensi (IND) terhadap kualitas
audit (KA) didapat tingkat signifikansi 0,018 < 0,05."Sehingga, H, diterima yang
artinya Pengalaman. (PLIMAN) berpengaruh positif secarassignifikan terhadap Kualitas
Audit (). Yang artinyaimaka bagi auditor, pengalaman menjadishal yang penting
karena auditor yang professional itu adalah yang mempunyaifbanyak pengalaman.
Pengalaman auditor akan menjadi bahan pertimbangan yang baik.dalam,mengambil
keputusan dalam tugasnya, yang kemudian akan mempengaruhi kualitas audit.

Integritas Memaderasi Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Sepertittelah yang dikemukakan di bab sebelumnya hipotesis pada variabel
tersebut ymaka dapat diketahui hasil uji hipotesis Independensi (IND) dimoderasi
dengan Integritas (INTS) terhadap Kualitas Audit (KA) diperoleh dengan tingkat
signifikansi 0,014 < 0,05. Sehingga, Hs diterima yang artinya Independensi dimoderasi
dengan Integritas (IND*INTS) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kualitas
Audit (KA). Hal tersebut berarti apabila auditor memiliki integritas yang kuat maka
menghasilkan kualitas audit yang maksimal. Auditor yang mampu mempertahankan
suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional dalam
menjalankan pemeriksaan auditnya dan tidak terpengaruhi oleh tekanan yang
diberikan kliennya. Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik
dan merupakan‘.patokan .bagi auditor dalam menguji ‘semua‘keputusan yang
diambilnya. Hal terebutrakan mendukung independensi dalam meningkatkan kualitas
audit.

Integritas Memoderasi Pengaruh'Pengalaman Terhadap Kualitas Audit

Seperti telah yang dikemukakan di bab sebelumnya hipotesis pada variabel
tersebut maka dapat diketahui hasil uji hipotesis Pengalaman (PLMAN) dimoderasi
dengan Integritas (INTS) terhadap Kualitas Audit (KA) didapat dengan tingkat
signifikansi 0,018 < 0,05. Sehingga, Hy4 diterima yang artinya Pengalaman dimoderasi
dengan Integritas (PLMAN*INTS) berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Kualitas Audit (KA). Hal tersebut berarti bahwa dengan adanya pengalaman dari
lamanya masa perikatan yang dimiliki seorang auditor serta ditambah dengan adanya
integritas sebagai suatu karakter yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk
mewujudkan apa yang telah disanggupinya dan diyakini kebenarannya dalam
kenyataan. Jadi dengan adanya auditor yang berintegritas maka dapat menghasilkan
kualitas audit yang baik.

D. Kesimpulan dan Saran
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh independensi
dan pengalaman terhadap kualitas audit dengan integritas sebagai variabel moderasi,
maka pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada study empiris
Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, maka auditor yang memiliki sikap
independen dalam arti tidak memihak kepada kliennya akan menghasilkan
kualitas audit yang baik berdasarkan bukti yang ada.

2. Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada study empiris
Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, maka auditor yang memilki
pengalaman yang lebih banyak dan  masa perikatan yang lama akan
menghasilkan kualitas audit yang bagus.

3. Integritas sebagai variabel'moderasi dapat memoderasi (memperkuat) hubungan
antara independensi-dan‘pengalaman terhadap kualitas audit pada study empiris
Kantor Akuntan.Publik ‘di=Kota Bandung, maka auditor yang memiliki sikap
integritas syang 'kuat dengan timbulnya sikap professional sehingga akan
menghasiltkan kualitas audit yang bagus berdasarkan sikap ke profesionalannya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang akan dapat disampaikan
adalah bagi auditor yang bekerja di KAP penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi atas..kualitas audit yang dimiliki seorang auditor. Penelitian selanjutnya
diharapkan-hasil penelitian ini agar dapat dijadikan referensi bagi peneliti-peneliti lain
yang tertarik =untuk meneliti kualitas audit, dan menambah jumlah_ variabel
independen,—variabel moderasi atau variabel intervening guna untuk-mengetahui
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau. memperlemah
variabel dependen.
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